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ABSTRAK

Perairan Waduk Cirata merupakan perairan cascade hasil bendungan Sungai Citarum di Jawa Barat.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat karakteristik unsur hara N dan P terkait adanya aktivitas
budidaya keramba jaring apung (KJA). Secara umum kandungan nitrat, nitrit dan ammonia di lokasi
padat KJA memiliki nilai lebih tinggi dari lokasi non KJA. Sedangkan secara vertikal antara
kedalaman 1 m dengan 20 m memiliki nilai yang berbeda nyata. Di daerah KJA pada kedalaman 1 m
nilai tersebut masing-masing berkisar 0,0940-0,2240; 0,0010-0,0020; 0,0280-0,0900 mg/l dan di
kedalaman 20 m berkisar 0,1210-1,3970; 0,0010-0,0030; 0,0410-0,5310 mg/l. Konsentrasi nitrat,
nitrit dan amonium pada kedalaman 1 m daerah non KJA masing-masing berkisar 0,0970-0,2180;
0,0010; 0,0420-0,1080 mg/I dan di kedalaman 20 m berkisar 0,3590-1,6380; 0,0010-0,0030; 0,1690-
0,3780 mg/l. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh kandungan ortofosfat di daerah KJA dengan
nilai lebih besar dan berbeda nyata dari daerah non KJA. Daerah dengan aktivitas padat KJA
memiliki nilai kandungan ortofosfat lebih tinggi dikarenakan tingginya beban masukan nutrien yang
berasal dari sisa pakan dan sisa hasil metabolisme ikan dalam KJA. Berdasarkan grafik dendrogram
terlihat bahwa adanya aktivitas KJA mempengaruhi perbedaan karakteristik N dan P di Waduk
Cirata.

Kata kunci: Nutrien N dan P, Waduk Cirata, KJA, Sungai Citarum.

ABSTRACT

Cirata Reservoir are cascade lake made by the Citarum River dam in West Java. This study aims to
understand the characteristics of the nutrients N and P related to the activity of KJA cultivation. In
general, the content of nitrate, nitrite and ammonia in intensive KJA locations has a higher value than
non-KJA locations. Meanwhile, vertically between the depths of 1 m and 20 m have significantly different
values. In the KJA area at a depth of 1 m these values ranged from 0.0940-0.2240, respectively; 0.0010-
0.0020; 0.0280-0.0900 mg/l and at a depth of 20 m in the range 0.1210-1.3970; 0.0010-0.0030; 0.0410-
0.5310 mg/l. The concentrations of nitrate, nitrite and ammonium at a depth of 1 m in non-KJA areas
ranged from 0.0970-0.2180, respectively; 0.0010; 0.0420-0.1080 mg/l and at a depth of 20 m in the range
0.3590-1.6380; 0.0010-0.0030; 0.1690-0.3780 mg/l. Based on the observations, it was found that the
orthophosphate content in the KJA area had a higher value and was significantly different from the non-
KJA area. Areas with intensive KJA activity had a higher value of orthophosphate content due to the high
load of nutrient input from feed residues and fish metabolism in the KJA. Based on the dendrogram
graph, it can be known that the presence of KJA activity affects the differences in the characteristics of N
and P in the Cirata Reservoir.

Keywords: N and P nutrients, Floating cage, Cirata Reservoir, Citarum River.
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PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya yang besar dimiliki perairan Indonesia yang luas tetapi tidak
merata pada seluruh wilayahnya. Perbedaan tingkat kesuburan perairan yang dapat di
identifikasi berdasarkan tingkat produktifitas primernya menjadi faktor utama penyebab
hal tersebut. Ekosistem lacustrine (lentik) dan riverine (lotik) merupakan perpaduan
terbentuknya ekosistem waduk. Aliran sungai yang dibendung akan menenggelamkan
daerah aliran sungai disekitarnya membentuk badan yang tergenang yang disebut
waduk.

Sungai Citarum mengalami pembendungan menghasilkan 3 waduk, yaitu Waduk
Saguling, Waduk Cirata dan Waduk Jatiluhur. Waduk Cirata yang merupakan tipe
cascade yang memiliki potensi pembangunan diantaranya adalah sebagai pembangkit
tenaga listrik unit Jawa Bali, budidaya perikanan KJA, perikanan tangkap, pemasaran
dan pengolahan ikan, pariwisata dan ekonomi serta pelayaran dan pelabuhan
(Komarawidjaya et al., 2005). Daerah yang tercakup di dalam wilayah Waduk Cirata
dengan luas sebesar 7.111 Ha yaitu Cianjur, Purwakarta dan Bandung Barat.

Kecamatan Mande, Sukaluyu, Haurwangi, Cikalong Kulon, dan Ciranjang adalah
wilayah perairan Waduk Cirata yang terdapat di Kabupaten Cianjur dengan luas sebesar
2.976 Ha. 12,000 unit KJA merupakan jumlah unit maksimum yang diperbolehkan
beroperasi di perairan Waduk Cirata, tetapi lebih dari 50,000 unit KJA saat ini telah
beroperasi di perairan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan budidaya KJA di
perairan Waduk Cirata telah melampui daya dukung perairan tersebut (BPWC, 2008).

Kondisi fisika, kimia dan biologi suatu perairan sangat dipengaruhi oleh dinamika
lingkungan, baik di dalam atau di luar perairan. Aktivitas budidaya ikan di dunia
tumbuh dengan sangat cepat sebagai upaya pemenuhan kebutuhan protein hewan
(Abreu et al., 2011), hal ini juga tergambarkan dengan banyaknya jumlah KJA yang
beroperasi di Waduk Cirata yang akan sangat mempengaruhi terjadinya penurunan
kualitas air.

Aktivitas budidaya KJA secara tidak langsung akan memberikan dampak terhadap
peningkatan unsur hara yang dapat berasal dari sisa hasil metabolisme ikan ataupun
jumlah pakan yang tidak termakan yang lepas ke dalam perairan (Wang et al., 2012 ;
Santoso 2012). Peningkatan bahan organik yang berasal dari sisa pakan yang terbuang
dari aktivitas budidaya ikan ataupun limbah domestik dan industri menyebabkan
masalah serius yang terkait dengan peningkatan usur hara N dan P (Young et al., 2011 ;
Carstensen et al., 2014 ; Hamblin & Gale 2002 ; Sugiura et al., 2006; Garno 1999).

Menurut Nurhakim (2004) terjadinya eutrofikasi yang merupakan ledakan
populasi plankton dalam perairan akan menyebabkan kerusakan lingkungan perairan
karena tingginya kandungan fosfat. Proses eutrofikasi tidak akan terjadi jika kandungan
fosfat rendah, sehingga unsur P diduga merupakan hara pembatas dalam proses
eutrofikasi. Hal ini menjelaskan bahwa aktivitas pengikat N oleh alga dipengaruhi oleh
unsur P sebagai faktor pendorong. Penjelasan ini menunjukkan bahwa proses eutrofikas
akan tetap terjadi meskipun di perairan tidak terdapat unsur N tetapi sepanjang ada
unsur P maka proses tersebut terus berlangsung. Zhou et al., 2002) juga menjelaskan
bahwa unsur N dan P merupakan nutrien penyebab utama terbentuknya perairan yang
eutrofik.
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METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2021 di perairan Waduk
Cirata, Jawa Barat. Pengambilan contoh dilakukan setiap 2 minggu sekali di 4 lokasi
yang didasarkan pada ada dan tidak adanya aktivitas KJA. 2 lokasi pengamatan
dilakukan pada daerah padak aktivitas KJA, yaitu daerah Cikalong Kulon dan Tegal
Datar. Lokasi pengamatan lainnya adalah 2 lokasi yang tidak terdapat aktivitas KJA,
yaitu Daerah Maniis dan Purwakarta (Gambar 3). Analisis sampel air dilakukan di
Laboratorium Proling, FPIK, IPB.
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Gambar 1. Stasiun Lokasi Pengamatan

Tingkat kecerahan air diukur dengan menggunakan keping Secchi Disk. Van Dorn
Water Sampler digunakan sebagai alat untuk mengambil contoh air. Analisis nitrat,
nitrit, amonia dan ortofosfat dilakukan dengan menampung contoh air pada botol gelas
250 ml dengan fiksasi senyawa H>SO4. Konsentrasi N-NOs, N-NO2, N-NHj3 ditentukan
dengan metode APHA (2012). Analisis statistik yang digunakan untuk menguji
pengaruh perbedaan stasiun, kedalaman dan waktu pengamatan adalah rancangan
pengamatan berulang pada tingkat signifikan p<0,05 (Gomez & Gomez, 1983). Sebaran
karakteristik kimia perairan digunakan untuk menentukan tingkat kemiripan antar
stasiun pengamatan. Data tersebut diolah dengan analisis klaster (Krebs, 1989), pada
jarak Pearson dengan MINITAB 16 yang diinterpretasikan dalam bentuk dendogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Kecerahan Perairan

Perairan Waduk Cirata memiliki kedalaman secara umum berkisar antara 40-67
m. Kecerahan perairan di lokasi pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat
Secchi Disk dan diperoleh nilai berkisar antara 1-1,6 m. Nilai ini tidak jauh dari hasil
penelitian yang dilakukan Riyani (2014) dengan kisaran antara 0,63-1,78 m. Lokasi
pengamatan di Tegal Datar dan Purwakarta memiliki tingkat kecerahan tertinggi.
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Nilai kecerahan terendah terdapat di lokasi pengamatan Cikalong Kulon yang
merupakan daerah padat aktivitas KJA. Kecerahan seringkali dianggap sebagai
indikator untuk menentukan tingkat kesuburan dan terkait dengan biomassa alga,
sehingga dapat dijelaskan bahwa adanya hubungan antara nutrient (N dan P) dan tingkat
kecerahan yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar pengendalian eutrofikasi di
suatu perairan (Zou et al., 2020). Penjelasan serupa juga terdapat pada Lathrop (1998)
dan Burns et al. (2005) yang menyatakan tingkat kecerahan di suatu perairan danau
dapat dipengaruhi oleh tingginya kandungan nutrien, komunitas plankton dan alga. Hal
ini menjelaskan bahwa tingginya konsentrasi unsur hara, komunitas plankton dan alga
di perairan lokasi padat KJA yang terlihat dari rendahnya tingkat kecerahan perairan.

Kandungan Nitrat, Nitrit dan Amonia
Secara umum kandungan nitrat, nitrit dan ammonia di lokasi padat KJA memiliki
nilai yang lebih tinggi dari lokasi non KJA (Tabel 1).

Tabel 1. Nilai nitrat, nitrit dan amonia selama pengamatan

Kedalaman - .K.‘] A - - N(_)n_KJA -
(m) Nitrat Nitrit Amonium Nitrat Nitrit Amonium
(mg/l)  (mg/l) (mg/l) (mg/l)  (mg/l) (mg/l)
1 0,1520 0,0013 0,0510 0,1390 0,0010 0,0578
20 0,5780 0,0022 0,3767 0,9590 0,0018 0,2837

Secara umum kandungan nitrat, nitrit dan ammonia di lokasi padat KJA memiliki
nilai yang lebih tinggi dari lokasi non KJA (Tabel 1). Sedangkan nilai nitrat,nitrit dan
ammonia secara vertikal antara kedalaman 1 m dengan 20 m memiliki nilai yang
berbeda nyata. Nilai nitrat, nitrit dan amonia di daerah KJA pada kedalaman 1 m
masing-masing berkisar 0,0940-0,2240; 0,0010-0,0020; 0,0280-0,0900 mg/l dan di
kedalaman 20 m berkisar 0,1210-1,3970; 0,0010-0,0030; 0,0410-0,5310 mg/I.
Konsentrasi nitrat, nitrit dan amonium pada kedalaman 1 m daerah non KJA masing-
masing berkisar 0,0970-0,2180; 0,0010; 0,0420-0,1080 mg/l dan di kedalaman 20 m
berkisar 0,3590-1,6380; 0,0010-0,0030; 0,1690-0,3780 mg/Il. Penelitian yang dilakukan
pada tahun 2014 (Riyani, 2014) juga memiliki kemiripan nilai, yaitu berkisar 0,17-0,34
dan 0,00-0,07 mg/I.

Konsentrasi nitrat, nitrit dan ammonia tertinggi terdapat di kolom perairan yaitu
pada kedalaman 20 m. Tingginya nitrat pada kedalaman ini dikarenakan terjadinya
akumulasi hasil dekomposisi sisa pakan ikan dan hasil metabolisme ikan. Kandungan
nitrit dan ammonia di lokasi pengamatan memiliki nilai yang lebih rendah dari nitrat.
Hal ini dikarenakan pada kedalaman 20 m kandungan oksigen terlarut (DO) sangat
rendah sehingga senyawa nitrat banyak yang tereduksi menjadi senyawa nitrit dan
ammonia (Iklima et al., 2019).

Kandungan Ortofosfat (P-POa4)

Kandungan fosfat disuatu perairan mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton dan
terjadinyan blooming (Xie et al., 2019). Di dalam suatu perairan kandungan fosfor
biasanya berada dalam bentuk senyawa fosfat berupa senyawa anorganik yaitu
ortofosfat, metafosfat dan polifosfat (\Wardoyo, 1975). Hasil pelapukan batuan mineral
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dan dekomposisi sisa-sisa organisme di dalam air menjadi sumber alami terbentuknya
senyawa fosfat di suatu perairan. Limbah rumah tangga, perikanan dan pertanian
merupakan faktor antropogenik yang juga merupakan sumber terbentuknya senyawa
fosfat.

Variasi komponen fosfat di perairan danau bervariasi sesuai dengan tingkat status
trofik yang diidentifikasi dari dampak kegiatan antropogenik dan karakter ekologis
perairan. Peningkatan kandungan fosfat di perairan yang diikuti dengan tingkat status
trofik dapat disebabkan karena aktivitas antropogenik secara intensif dan sedimentasi
fitoplankton (Xie et al., 2019). Pada tahun 2013 perairan Waduk Cirata memiliki
kandungan total fosfat sebesar 99 mg/m3 (Hidonis, 2014).

ortofosfat (mg/l)
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Gambar 2. Konsentrasi ortofosfat secara vertikal di daerah KJA dan non KJA.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh kandungan ortofosfat di daerah KJA
memiliki nilai lebih besar dan berbeda nyata dari daerah non KJA (Gambar 2). Daerah
dengan aktivitas padat KJA memiliki nilai kandungan ortofosfat yang tinggi. Sisa pakan
dan sisa hasil metabolisme ikan di dalam KJA inilah yang menambah tingginya beban
masukan nutrient (Santoso et al., 2012; Wang et al., 2012). Pada permukaan perairan
memiliki kandungan ortofosfat yang lebih rendah dan berbeda nyata dari kolom
perairan. Kandungan ortofosfat di permukaan perairan memilki nilai berkisar antara
0,036-0,075 mg/l dan di kolom air 0,063-0,162 mg/l. Permukaan perairan daerah non
KJA memiliki konsentrasi ortofosfat yang berkisar 0,021-0,028 mg/l dan kolom air
0,057-0,078 mg/l. Kondisi ini seperti yang dijelaskan oleh Corell (1998) bahwa
pembentukan ortofosfat yang semakin tinggi karena meningkatnya dekomposisi bahan
organik.

Karakteristik Unsur N dan P antar Lokasi Pengamatan

Lokasi pengamatan dengan aktivitas padat KJA dan non KJA memiliki tingkat
kesamaan karakter yang didasarkan pada parameter unsur N dan P digambarkan dengan
grafik dendogram (Gambar 3).
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Gambar 3. Dendrogram kemiripan karakteristik antar stasiun pengamatan.

Dua lokasi pengamatan dengan aktivitas padat KJA yaitu Cikalong Kulon dan
Tegal Datar memiliki tingkat kemiripan karakter N dan P yang sama, yaitu sebesar
34,63 % (Gambar 3). Pada lokasi pengamatan Maniis dan Purwakarta membentuk
kelompok sendiri dengan tingkat kemiripan sebesar 40,15 %. Kedua lokasi ini
merupakan lokasi non KJA sehingga kandungan unsur N dan P pada perairan ini relatif
kecil jika dbandingkan dengan dua lokasi pengamatan lainnya yang merupakan lokasi
padat KJA.

Terbentuknya dua kelompok ini menunjukkan bahwa daerah yang padat KJA
(Cikalong Kulon dan Tegal Datar) membentuk kelompok yang berbeda dengan daerah
yang tidak terdapat aktivitas KJA (Purwakarta dan Maniis). Hasill pengelompokan ini
menjelaskan bahwa di perairan Waduk Cirata terjadi pengaruh karakeristik kandungan
unsur N dan P oleh adanya ativitas budidaya KJA.

SIMPULAN

Perairan Waduk Cirata memliki karakteristik unsur hara N dan P yang sangat
dipengaruhi oleh adanya aktivitas budidaya KJA. Keadaan ini menyebabkan terjadinya
perbedaan tingkat kemiripan lokasi pengamatan antara daerah dengan aktivitas padat
KJA dan non-KJA. Tingginya kandungan unsur hara N dan P akan diikuti dengan
keadaan hipoksia pada kolom perairan. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kematian
ikan secara massal jika terjadi proses upwelling. Dengan memahami karakter profil
unsur hara N dan P di perairan Waduk Cirata, diharapkan adanya pengurangan jumlah
KJA yang beroperasi sehingga beban masukan nutrien akan menurun.
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